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ABSTRAK 
 
Perkembangan platform digital yang semakin pesat telah mengubah pola konsumsi masyarakat modern, 
khususnya di kalangan generasi muda. Platform digital tidak hanya berfungsi sebagai ruang pertukaran 
informasi, tetapi juga sebagai medium penyebaran budaya populer dan komunikasi antarbudaya yang 
membentuk sikap konsumtif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap konsumtif sebagai bentuk budaya 
populer dan praktik komunikasi antarbudaya dalam platform digital di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis konten dan observasi digital non-partisipatif terhadap 
konten media sosial, materi promosi, serta narasi visual yang beredar di platform seperti Instagram, TikTok, dan 
e-commerce. Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform digital berperan signifikan dalam membangun 
konsumsi simbolik, di mana produk tidak lagi dikonsumsi semata-mata berdasarkan fungsi, tetapi juga sebagai 
representasi identitas, status sosial, dan gaya hidup. Budaya populer yang diperkuat oleh peran influencer, 
algoritma media sosial, serta arus budaya global mendorong perilaku konsumtif, pembelian impulsif, dan 
normalisasi gaya hidup hedonistik. Proses komunikasi antarbudaya turut memfasilitasi penyebaran nilai-nilai 
global yang bernegosiasi dengan budaya lokal, sehingga membentuk pola konsumsi yang dinamis. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa sikap konsumtif di ruang digital merupakan fenomena sosial-budaya yang dikonstruksi 
melalui representasi media, interaksi antarbudaya, dan dinamika kapitalisme digital. Oleh karena itu, 
peningkatan literasi media dan kesadaran kritis menjadi penting untuk mendorong praktik konsumsi yang lebih 
rasional dan bertanggung jawab. 
 
Kata kunci: Budaya Populer; Komunikasi Antar Budaya; Platform Digital; Sikap Konsumtif 
 

I. PENDAHULUAN 

Era digitalisasi telah membentuk 

masyarakat modern dengan pola konsumsi 

yang dipengaruhi oleh budaya populer dan 

interaksi komunikasi antarbudaya (Balqis 

2025). Fenomena ini mengindikasikan 

adanya pergeseran perilaku konsumsi yang 

dipengaruhi oleh interaksi digital dengan 

paparan beragam konten, terutama yang 

diproduksi dan disebarluaskan oleh selebriti 

atau influencer sebagai figur rujukan gaya 

hidup (Ayu and Bela 2023). Perkembangan 

media massa dan media sosial sebagai 

saluran  distribusi  utama  budaya  global 

memungkinkan nilai, gaya hidup, dan tren 

konsumsi menyebar secara cepat lintas batas 

budaya, termasuk di Indonesia. 

Platform digital seperti Instagram, 

TikTok, dan YouTube berperan signifikan 

dalam mengekspos masyarakat khususnya 

generasi muda. Beragam konten global 

menghasilkan adopsi gaya hidup konsumtif 
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berbasis keinginan bukan pada kebutuhan. 

Hal ini diperkuat oleh peran media dan 

globalisasi yang memungkinkan penyebaran 

tren dan produk secara masif, bahkan 

memengaruhi individu untuk membeli 

barang-barang  yang  tidak  esensial  demi  

mengikuti budaya populer yang sedang 

digandrungi (Soenarno, Hermawan, and 

Livia 2022). Kemudahan akses informasi, 

referensi visual, serta validasi sosial melalui 

fitur interaktif media sosial turut memperkuat 

kecenderungan pembelian impulsif dan 

hedonistik. Hasilnya masyarakat tidak lagi 

mementingkan nilai guna tetapi lebih kepada 

nilai estetika (Asih, Tantri, and Prima 2024).  

Dalam konteks kapitalisme modern, 

industri kreatif dan media digital berperan 

aktif dalam mengonstruksi konsumsi melalui 

komodifikasi artefak budaya. Hal ini 

menjadikan nilai simbolik produk lebih 

dominan. Media sosial, melalui mekanisme 

viralitas, endorsement dan interaksi 

komunitas virtual, semakin menguatkan 

budaya konsumsi yang berorientasi pada 

prestise dan pengakuan sosial (Nengsi and 

Azhar 2025). 

Hal ini diperparah dengan kemudahan 

akses informasi dan referensi dari media 

sosial, yang secara langsung meningkatkan 

hasrat individu untuk membeli barang demi 

mengikuti tren yang ada. Mulai dari anak 

muda yang memasuki usia produktif sampai 

ke golongan lansia (Puspita, Muchsin, and 

Sunariyanto 2024). Ditambah dengan 

kemudahan akses pembayaran yang bisa 

menggunakan berbagai fitur seperi E-wallet, 

QRIS, transfer bank online hingga PayLater 

(Sazali and Rozi 2020). Adopsi gaya hidup 

konsumtif ini diperkuat oleh peran media 

digital yang secara aktif menyebarkan nilai- 

nilai kapitalistik, memfasilitasi efek viral dan 

interaktivitas tinggi yang mendorong 

hedonisme serta pembentukan identitas 

melalui konsumsi (Messianik 2023). 

Komunikasi antar budaya 

mentransfer nilai-nilai konsumtif ini, 

terutama ketika terjadi hegemoni budaya 

melalui media massa yang secara masif 

menciptakan kebutuhan palsu (Pradnya 

2022). Kapitalisme modern secara inheren 

mendorong budaya konsumsi di mana 

produk-produk tidak hanya dijual 

berdasarkan nilai gunanya, melainkan juga 

nilai simbolisnya sebagai penanda identitas 

sosial (Puspitasari, Suryadi, and Widodo 

2023). Dalam konteks ini, konsumerisme 

menjadi sebuah paham yang menempatkan 

prestise diatas fungsi, mendorong individu 

untuk membeli barang berdasarkan status 
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yang dilekatkannya, bukan kegunaannya 

(Puspita et al. 2024). 

Maka dari latar belakang di atas 

diperlukan penelitian mendalam untuk 

menganalisis bagaimana budaya populer dan 

komunikasi antarbudaya di platform digital 

berkontribusi  pada  pembentukan  sikap 

konsumtif masyarakat, khususnya di 

Indonesia. Studi ini akan menguraikan 

mekanisme di mana platform digital 

memfasilitasi komodifikasi keinginan dan 

pembentukan identitas simbolik melalui 

konsumsi, terutama dalam konteks 

globalisasi budaya (Syamsuri, Farizi, and 

Khotimah 2022). Penelitian ini juga akan 

mengeksplorasi peran media sosial sebagai 

agen utama dalam menyebarluaskan nilai- 

nilai konsumerisme dan mengkonstruksi 

norma-norma sosial yang mendorong 

pembelian komoditas melebihi kebutuhan 

fungsionalnya (Verolyna 2021). 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

memahami fenomena sikap konsumtif di 

platform digital dalam perspektif budaya 

populer dan komunikasi antarbudaya. 

Metode yang digunakan meliputi analisis 

konten dan observasi digital non-partisipatif 

terhadap konten media sosial dan platform 

digital, khususnya Instagram, TikTok, dan e- 

commerce. Data dipilih secara purposif 

berdasarkan popularitas konten, intensitas 

pesan konsumsi, serta relevansinya dengan 

isu budaya populer dan komunikasi 

antarbudaya, serta didukung oleh data 

sekunder berupa artikel ilmiah dan dokumen 

pendukung. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengidentifikasi pola pesan, narasi 

konsumsi, simbol budaya, tren gaya hidup, 

dan interaksi simbolik dalam ruang digital. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 

sumber dan teori guna memperkuat validitas 

dan kredibilitas temuan penelitian. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sikap konsumtif dalam masyarakat 

kontemporer tidak dapat dipahami semata 

sebagai perilaku ekonomi individual, 

melainkan sebagai konstruksi sosial-budaya 

yang dibentuk melalui proses komunikasi 

dalam ruang digital. Dalam kerangka budaya 

populer, konsumsi diproduksi dan 

direproduksi melalui simbol, representasi, 

serta narasi gaya hidup yang disebarluaskan 

secara masif oleh media digital. Budaya 

populer berfungsi sebagai medium 

normalisasi nilai-nilai konsumtif, di mana 

praktik membeli dan memiliki komoditas 
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dimaknai sebagai bentuk aktualisasi diri, 

identitas sosial, dan afiliasi kelompok. 

Diambil data nilai transaksi e- 

commerce yang terjadi di Indonesia pada 

tahun 2019-2024 menunjukkan angka 

kenaikan yang signifikan, sebagai berikut; 

  
Gambar 1: Nilai transaksi e-commerce di Indonesia 

periode 2019-2024, Bank Indonesia 

Fenomena ini menegaskan bahwa 

belanja online melalui platform digital tidak 

hanya bersifat ekonomis, tetapi juga 

merefleksikan budaya populer dan proses 

komunikasi antarbudaya di ruang digital. 

Perubahan perilaku konsumsi tersebut 

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang memudahkan 

akses transaksi tanpa tatap muka. 

Faktor Sikap Konsumtif terhadap 

Platform Digital 

Sikap konsumtif dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama yaitu literasi ekonomi, 

gaya hidup, dan kontrol diri. Literasi 

ekonomi berperan penting dalam mendorong 

konsumsi rasional, sementara gaya hidup dan 

lemahnya kontrol diri cenderung 

meningkatkan perilaku konsumtif, 

khususnya di kalangan mahasiswa. Platform 

digital seperti media sosial menjadi arena 

utama terjadinya komunikasi antarbudaya 

yang mempertemukan nilai, selera, dan gaya 

hidup lintas konteks budaya dengan adopsi 

gaya hidup trendy. 

Literasi ekonomi menjadi 

kemampuan individu dalam pengelolaan 

keuangan, perencanaan anggaran dan 

pertimbangan kebutuhan. Individu dengan 

literasi ekonomi yang memadai cenderung 

mampu mengevaluasi manfaat dan risiko dari 

suatu pembelian, mempertimbangkan 

prioritas kebutuhan, serta menghindari 

pengeluaran yang bersifat impulsif. Dengan 

demikian, literasi ekonomi berfungsi sebagai 

faktor protektif yang menekan munculnya 

perilaku konsumtif yang berlebihan. 

Kemudian gaya hidup mencerminkan 

pola aktivitas, minat, dan opini individu yang 

dibentuk oleh lingkungan sosial dan budaya 

populer. Dalam konteks masyarakat digital, 

gaya hidup sangat dipengaruhi oleh media 

sosial, tren global, serta figur publik dan 

influencer. Orientasi pada citra diri, prestise, 

dan aktualisasi sosial sering kali mendorong 
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individu untuk melakukan konsumsi bukan 

semata-mata berdasarkan kebutuhan, 

melainkan sebagai simbol identitas dan 

status. Akibatnya, gaya hidup yang 

berorientasi pada penampilan dan pengakuan 

sosial  berkontribusi  signifikan  terhadap 

meningkatnya kecenderungan perilaku 

konsumtif. 

Kontrol diri berkaitan dengan 

kemampuan individu dalam mengendalikan 

dorongan, emosi, dan keinginan sesaat, 

khususnya dalam menghadapi berbagai 

stimulus konsumsi yang intens di platform 

digital. Lemahnya kontrol diri membuat 

individu lebih mudah terpengaruh oleh 

promosi, diskon, dan strategi pemasaran 

persuasif, sehingga rentan melakukan 

pembelian impulsif. Sebaliknya, individu 

dengan tingkat kontrol diri yang baik mampu 

menunda kepuasan, mempertimbangkan 

konsekuensi jangka panjang, serta mengelola 

keinginan secara lebih adaptif. Oleh karena 

itu, kontrol diri menjadi faktor psikologis 

penting dalam menentukan tinggi rendahnya 

sikap konsumtif. 

Aspek-aspek perilaku konsumtif yang 

ditemukan dalam platform digital adalah: 

a) Pembelian Impulsif (Implusive buying) 

Aspek ini menunjukkan bahwa seorang 

remaja berperlaku membeli semata-mata 

karena didasari oleh hasrat yang tiba-

tiba/keinginan sesaat, dilakukan tanpa 

terlebih dahulu mempertimbangkannya, 

tidak memikirkan apa yang akan terjadi 

Kemudian dan biasanya bersifat emosional. 

b) Pemborosan (Wasteful buying)  

 Perilaku konsumtif sebagai salah satu 

perilaku yang menghambur-hamburkan 

banyak  dana tanpa disadari adanya 

kebutuhan yang jelas. 

c) Mencari kesenangan (Non rational 

buying) 

Suatu perilaku dimana konsumen 

membeli sesuatu yang dilakukan semata-

mata untuk mencari kesenangan. Salah satu 

yang dicari adalah kenyamanan fisik dimana 

para remaja merasa senang dan nyaman 

ketika dia memakai barang yang dapat 

membuatnya lain daripada yang lain dan 

membuatnya merasa trendy. 

Budaya Populer dalam Platform Digital 

Budaya populer muncul dalam 

berbagai bentuk, dari apa yang kita konsumsi 

untuk kebutuhan tubuh kita, kita tonton, kita 

dengarkan, kita pakai, dan lain sebagainya. 

Budaya popular tidak ada begitu saja, budaya 

populer ada karena suatu hal yang awalnya 

biasa saja menjadi sebuah fenomena populer. 

Budaya hasil cipta rasa, karya manusia 
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berupa tren, keseragaman bentuk, 

adaptabilitas,   durabilitas,   profitabilitas. 

Dalam konteks ini, komunikasi 

antarbudaya tidak hanya berfungsi sebagai 

pertukaran makna, tetapi juga sebagai 

mekanisme difusi nilai-nilai konsumtif yang 

beroperasi secara halus melalui representasi 

visual, bahasa simbolik, dan praktik sehari-

hari yang ditampilkan di media sosial. 

Hubungan antara budaya populer dan 

komunikasi antarbudaya dalam platform 

digital dimediasi oleh aktor-aktor kunci 

seperti influencer, selebriti digital, dan 

komunitas virtual yang berperan sebagai 

opinion leader. Melalui relasi parasosial dan 

legitimasi sosial yang dibangun, influencer 

menjadi penghubung antara industri kreatif, 

logika kapitalisme, dan audiens lintas 

budaya. Proses ini sejalan dengan model two- 

step flow of communication, di mana pesan 

konsumsi tidak diterima secara langsung dari 

media, tetapi dimaknai ulang melalui figur 

yang dianggap kredibel dan relevan secara 

kultural oleh pengikutnya. 

Sikap konsumtif sering kali muncul 

sebagai fenomena budaya populer yang 

melekat pada kehidupan masyarakat modern. 

Konsumtif tidak hanya berfungsi untuk 

memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga 

kebutuhan simbolik. Produk, merek, dan 

gaya hidup tertentu menjadi penanda status 

sosial  dan  identitas  individu.  Adanya 

referensi gaya hidup yang berlimpah di media 

sosial, termasuk dari figur publik, mendorong 

peningkatan hasrat seseorang untuk memiliki 

barang serupa, seringkali tanpa 

mempertimbangkan kapabilitas finansial 

yang dimiliki (Puspita et al. 2024). 

Komodifikasi Gaya Hidup dalam 

Platform Digital 

Dalam era digital, gaya hidup tidak 

lagi sekadar representasi pilihan personal, 

tetapi telah mengalami proses komodifikasi, 

yakni perubahan nilai sosial dan kultural 

menjadi nilai ekonomi. Platform digital, 

khususnya media sosial dan e-commerce, 

berperan sebagai ruang utama dalam 

mengonstruksi dan memasarkan gaya hidup 

sebagai produk yang dapat dikonsumsi. 

Aktivitas sehari-hari, preferensi estetika, 

hingga identitas diri dikemas dalam bentuk 

visual dan narasi yang menarik untuk 

mendorong minat beli audiens. 
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Gambar 2: Akun media sosial Instagram sylmibasic 

Konten  yang ditampilkan oleh 

komodifikasi tersebut. Algoritma cenderung 

mempromosikan konten yang memiliki daya 

tarik visual tinggi dan potensi komersial 

besar, sehingga memperluas eksposur 

terhadap pesan-pesan konsumtif. Hal ini 

mendorong terjadinya reproduksi budaya 

populer berbasis konsumsi, di mana gaya 

hidup diproduksi, didistribusikan, dan 

dikonsumsi secara masif lintas batas budaya. 

Dengan demikian, komodifikasi gaya hidup 

dalam platform digital berimplikasi pada 

penguatan sikap konsumtif masyarakat, 

sekaligus menunjukkan bagaimana budaya 

populer dan komunikasi antar budaya 

berkelindan dalam membentuk pola 

konsumsi kontemporer. 

Kapitalisme   digital   berperan 

influencer, brand, maupun kreator digital 

sering merepresentasikan gaya hidup ideal 

yang identik dengan kemewahan, 

modernitas, dan tren global. Representasi ini 

membentuk standar sosial baru yang 

menormalisasi konsumsi sebagai bagian dari 

aktualisasi diri. Dengan demikian, konsumsi 

tidak hanya diposisikan sebagai pemenuhan 

kebutuhan, melainkan sebagai sarana 

pencitraan dan pembentukan identitas di 

ruang publik digital. 

Lebih lanjut, mekanisme algoritma 

platform   turut   memperkuat   proses 

signifikan dalam membentuk budaya 

konsumtif melalui pemanfaatan algoritma, 

data pengguna, dan strategi pemasaran 

digital. Tren “hype” yang cepat berubah 

mendorong masyarakat untuk terus 

mengikuti arus demi eksistensi sosial di 

ruang digital. Akibatnya, konsumsi menjadi 

rutinitas kultural yang mengutamakan citra 

dan kemewahan semu, bahkan hingga 

mendorong pembelian produk tiruan dengan 

mengabaikan nilai fungsional. 

Dalam platform digital, perilaku 

konsumtif tercermin melalui belanja daring, 

penggunaan jasa digital, dan partisipasi 
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dalam tren viral. Media sosial mendorong 

pengguna untuk memamerkan konsumsi 

melalui konten seperti haul, unboxing, dan 

review produk yang memperoleh legitimasi 

sosial. Hal ini menunjukkan pergeseran 

konsumsi dari pemenuhan kebutuhan menuju 

pembentukan identitas dan pencitraan diri, di 

mana nilai simbolis barang lebih dominan 

daripada nilai gunanya. 

Konten digital seperti iklan, 

endorsement influencer, dan kampanye viral 

membentuk pola pikir konsumtif masyarakat. 

Influencer berperan sebagai panutan yang 

membuat promosi produk dipersepsikan 

sebagai pengalaman personal, sehingga 

efektif memengaruhi keputusan konsumsi. 

Konsumsi pun menjadi bagian dari narasi 

kehidupan sehari-hari dan mendorong 

pergeseran dari pasar tradisional ke sistem e- 

commerce yang semakin mudah dan praktis. 

(Utomo et al. 2023). 

Media sosial seperti Instagram, 

TikTok, dan YouTube berperan penting 

dalam menyebarkan budaya konsumtif 

melalui visualisasi, storytelling, dan 

algoritma yang memperkuat paparan iklan. 

Tekanan sosial yang muncul mendorong 

individu, khususnya mahasiswa, mengadopsi 

pola konsumsi hedonistik demi kesenangan 

  

instan dan validasi sosial, sering kali 

mengesampingkan nilai jangka panjang 

(Azizah 2024). 

 
Gambar 3: Brands Crazy Deals, promo diskon e- 

commerce TikTok 

Proses pembelian yang cepat, promo 

terbatas, dan diskon besar menciptakan 

urgensi semu yang mendorong konsumsi 

tanpa pertimbangan rasional. Media sosial 

berfungsi sebagai ekosistem ekonomi yang 

mengintegrasikan hiburan, interaksi sosial, 

dan transaksi. Akhirnya mempermudah 

konversi dari konsumsi konten menjadi 

keputusan pembelian akibat tekanan tren dan 
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gaya hidup digital (Rahardjo, Yanto, and 

Supriaman 2025). 

Komunikasi antarbudaya dalam 

konsumsi digital melibatkan negosiasi antara 

nilai lokal dan global. Meskipun membuka 

ruang keberagaman, dominasi nilai global 

berpotensi menimbulkan homogenisasi 

budaya dan mengikis identitas lokal. 

Kemudahan akses digital mempercepat difusi 

nilai konsumsi lintas budaya, sehingga 

kepemilikan material dipersepsikan sebagai 

indikator keberhasilan universal (Puspita et 

al. 2024). 

Konsumsi menjadi bentuk 

komunikasi nonverbal yang menyampaikan 

pesan tentang status, selera, dan nilai-nilai 

personal. Fenomena ini memperkuat tekanan 

sosial untuk terus mengonsumsi agar tetap 

relevan dan diterima dalam komunitas 

digital. Fear of Missing Out (FOMO) 

menjadi faktor psikologis yang mendorong 

sikap konsumtif, terutama di kalangan 

generasi muda. Ketika tren berubah dengan 

cepat, identitas yang dibangun melalui 

konsumsi pun menjadi rapuh dan 

memerlukan pembaruan terus-menerus. Hal 

ini sering kali mendorong individu untuk 

melakukan pembelian impulsif terhadap 

produk yang dipromosikan oleh influencer, 

bahkan jika produk tersebut tidak esensial, 

demi memastikan mereka tidak ketinggalan 

tren atau peluang mendapatkan produk 

berkualitas yang populer di kalangan audiens 

media sosial (Laili et al. 2025) 

Meskipun budaya konsumtif 

memberikan kontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi digital, dampaknya terhadap 

individu dan masyarakat perlu dicermati 

secara kritis. Konsumsi berlebihan dapat 

menimbulkan masalah finansial, 

ketimpangan sosial, serta dampak lingkungan 

akibat produksi massal dan limbah. Selain 

itu, ketergantungan pada validasi sosial 

melalui konsumsi dapat memengaruhi 

kesehatan mental dan kesejahteraan individu. 

Perilaku konsumtif, khususnya yang 

didorong oleh kebutuhan sekunder dan 

keinginan untuk mengikuti tren, dapat 

mengakibatkan individu terperangkap dalam 

siklus pembelian yang tidak realistis dan 

berujung pada masalah keuangan, seperti 

perilaku berutang (Udiarti, Hamiyati, and 

Zulfa 2022). 

Banyak pengguna aktif anggota 

komunitas digital secara rutin membagikan 

pengalaman konsumsi mereka melalui 

berbagai format konten, seperti unboxing 

produk, review barang atau jasa, serta haul 

video. Konten-konten tersebut umumnya 

menampilkan proses pembelian, 
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penggunaan, hingga evaluasi produk secara 

visual dan naratif. Dalam observasi digital, 

praktik ini tidak hanya bertujuan untuk 

berbagi informasi, tetapi juga untuk 

membangun citra diri, memperoleh 

pengakuan sosial, dan memperkuat posisi 

dalam komunitas digital tertentu. Perilaku ini 

mencerminkan bagaimana individu secara 

aktif berpartisipasi dalam konstruksi budaya 

konsumtif melalui narasi pribadi yang 

didistribusikan secara luas di platform digital, 

sehingga semakin mengaburkan batas antara 

kebutuhan dan keinginan (Maulana, br. 

Manulang, and Salsabila 2020). 

Unboxing dan haul video, misalnya, 

sering kali dikemas dengan gaya yang 

menarik dan persuasif, sehingga 

menimbulkan rasa penasaran dan keinginan 

untuk meniru. Review produk yang 

disampaikan secara personal dan emosional 

cenderung dianggap lebih kredibel oleh 

audiens dibandingkan iklan konvensional. 

Dengan demikian, pengguna tidak hanya 

berperan sebagai konsumen, tetapi juga 

sebagai produsen konten (prosumer) yang 

secara tidak langsung memengaruhi pola 

konsumsi orang lain. Hal ini 

mengindikasikan pergeseran dalam strategi 

pemasaran, di mana rekomendasi dari sesama 

konsumen, terutama yang memiliki pengaruh 

di media sosial, menjadi lebih dominan 

dibandingkan dengan iklan tradisional 

(Ningtyas and Wafiroh 2021). 

Dalam komunitas digital, konten 

konsumsi berfungsi sebagai sarana interaksi 

sosial. Pengguna saling bertukar 

rekomendasi, memberikan apresiasi, serta 

membangun relasi melalui kesamaan minat 

terhadap produk atau merek tertentu. 

Konsumsi kemudian menjadi bahasa bersama 

yang memperkuat kohesi sosial dalam 

komunitas tersebut. Fenomena ini 

memperlihatkan bagaimana budaya digital 

mendorong normalisasi konsumsi sebagai 

aktivitas yang layak dipertontonkan dan 

dirayakan. Hal ini selaras dengan konsep 

konsumsi simbolik, di mana nilai suatu objek 

tidak hanya terletak pada fungsi 

pragmatisnya tetapi juga pada makna sosial 

dan identitas yang melekat padanya, sebuah 

fenomena yang semakin diperkuat oleh 

kehadiran influencer marketing di platform 

digital. 

Dalam kolom komentar dan diskusi, 

terlihat adanya interaksi budaya yang 

kompleks. Pengguna dari latar belakang 

sosial dan budaya yang berbeda saling 

bertukar pandangan, pengalaman, dan nilai- 

nilai terkait konsumsi. Interaksi ini 

mencerminkan  proses  negosiasi  budaya 
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antara nilai lokal dan global. Produk global 

sering kali diadaptasi dan dimaknai ulang 

sesuai dengan konteks budaya lokal, 

sementara nilai-nilai global seperti gaya 

hidup modern dan estetika tertentu 

diinternalisasi melalui konsumsi. Hal ini 

sering kali melibatkan penafsiran ulang 

makna produk dan layanan agar sesuai 

dengan norma, kepercayaan, dan praktik 

lokal, sehingga menciptakan bentuk-bentuk 

baru dari budaya konsumsi yang bersifat 

adaptif dan dinamis (Messianik 2023). 

Komentar dan diskusi juga 

menunjukkan adanya dinamika kekuasaan 

dan legitimasi sosial. Pengguna dengan 

jumlah pengikut besar atau reputasi tertentu 

cenderung memiliki pengaruh yang lebih 

kuat dalam membentuk opini dan tren 

konsumsi. Di sisi lain, audiens berperan 

sebagai komunitas yang memberikan validasi 

atau kritik terhadap praktik konsumsi yang 

ditampilkan. Proses ini memperlihatkan 

bagaimana komunikasi digital menjadi ruang 

dialog budaya yang terus berkembang. 

Dalam konteks ini, ulasan dan testimoni dari 

pembeli sebelumnya di platform digital 

memiliki peran signifikan dalam 

memengaruhi keputusan pembelian calon 

konsumen, serupa dengan konsep 

komunikasi dua langkah di mana pemimpin 

opini memegang peranan kunci dalam 

menyebarkan pesan (Alamsyah 2023). 

Sikap konsumtif yang terbentuk 

melalui komunikasi digital memiliki dampak 

yang signifikan terhadap perilaku individu 

dan dinamika sosial. Paparan konten 

konsumsi secara berulang dapat membentuk 

persepsi bahwa konsumsi merupakan 

indikator kesuksesan, kebahagiaan, dan 

penerimaan sosial. Hal ini mendorong 

pengguna untuk menyesuaikan perilaku 

konsumsi mereka agar selaras dengan standar 

yang ditampilkan di media sosial. 

Peningkatan penetrasi internet dan 

penggunaan media sosial secara global telah 

mengubah perilaku belanja konsumen, 

memberikan mereka akses lebih luas 

terhadap informasi produk dan layanan yang 

memengaruhi keputusan pembelian (Rosalia 

2025). 

Dari sudut pandang komunikasi, 

konten konsumsi berfungsi sebagai pesan 

persuasif yang memengaruhi sikap dan 

tindakan audiens. Bahasa visual, narasi 

personal, dan interaksi sosial yang 

menyertainya memperkuat daya pengaruh 

konten tersebut. Sikap konsumtif kemudian 

tidak hanya dipicu oleh kebutuhan individual, 

tetapi juga oleh tekanan sosial dan keinginan 

untuk  mendapatkan  pengakuan  dalam 
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komunitas digital. Proses ini juga sejalan 

dengan konsep penandaan sosial dan digital 

storytelling, di mana individu merangkai 

pengalaman mereka untuk membentuk 

pengaruh suatu merek, sehingga menciptakan 

aliran komunikasi dua arah dalam komunitas 

merek (Widianingsih and Cahyani 2020). 

Observasi digital menunjukkan 

bahwa komunitas digital berperan besar 

dalam menormalisasi sikap konsumtif. 

Ketika praktik konsumsi secara konsisten 

ditampilkan dan diapresiasi, perilaku tersebut 

menjadi bagian dari norma sosial komunitas. 

Pengguna yang tidak mengikuti tren 

konsumsi tertentu berpotensi merasa 

terpinggirkan atau kurang relevan. 

Interaktivitas yang tinggi dalam platform 

digital, yang mendekati komunikasi tatap 

muka, memungkinkan pertukaran pesan yang 

lebih akurat, efektif, dan memuaskan, bahkan 

dalam konteks simulasi gaya hidup. 

Normalisasi ini diperkuat oleh 

algoritma platform yang memprioritaskan 

konten dengan tingkat interaksi tinggi. 

Konten konsumsi yang menarik dan viral 

cenderung lebih sering muncul di beranda 

pengguna, sehingga memperluas jangkauan 

pengaruhnya. Dalam jangka panjang, hal ini 

dapat membentuk ekosistem komunikasi 

digital yang berorientasi pada konsumsi dan 

komodifikasi pengalaman sehari-hari. 

Fenomena ini juga menciptakan tekanan 

sosial yang kuat bagi individu untuk 

mempertahankan standar konsumsi tertentu 

demi penerimaan sosial, terutama bagi 

kelompok yang secara ekonomi lebih rentan, 

yang merasa perlu menunjukkan keselarasan 

dengan norma tersebut (Putri and Priono 

2024). 

Dampak dari tren konsumtif dalam 

komunikasi digital tidak hanya bersifat 

ekonomi, tetapi juga sosial dan psikologis. 

Tekanan untuk terus mengikuti tren dapat 

menimbulkan stres, kecemasan, dan 

ketidakpuasan diri, terutama ketika individu 

membandingkan diri dengan representasi 

ideal yang ditampilkan di media sosial. 

Selain itu, konsumsi berlebihan dapat 

memperlebar kesenjangan sosial antara 

mereka yang mampu mengikuti tren dan yang 

tidak. Hal ini sejalan dengan teori 

perbandingan sosial yang menyatakan bahwa 

individu membandingkan dirinya dengan 

orang lain, memicu ketidakpuasan dan 

dorongan konsumsi, terutama di era media 

sosial yang memperkuat fenomena FOMO 

(Ayu, Sari, and Syakina 2025). 

Namun, di sisi lain, observasi digital 

juga menunjukkan potensi positif, seperti 

munculnya  kesadaran  kritis  terhadap 
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konsumsi berkelanjutan. Beberapa 

komunitas mulai mempromosikan konten 

yang menekankan nilai guna, etika produksi, 

dan keberlanjutan. Hal ini menunjukkan 

bahwa komunikasi digital tidak bersifat 

deterministik, melainkan dapat diarahkan 

sesuai dengan nilai-nilai yang diusung oleh 

komunitas penggunanya. Kehadiran tren 

mode, merek pakaian, dan gaya hidup 

selebritas secara signifikan memengaruhi 

pembentukan gaya hidup konsumtif individu, 

terutama dengan kemudahan aksesibilitas 

melalui platform digital (Kairupan and Suoth 

2024). 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, sikap 

konsumtif pada generasi muda dalam 

platform digital merupakan manifestasi 

budaya populer yang dibentuk melalui proses 

komunikasi antarbudaya. Media sosial dan e- 

commerce berfungsi tidak hanya sebagai 

ruang transaksi, tetapi juga sebagai arena 

konstruksi identitas dan simbol status, yang 

mendorong konsumsi berbasis citra dan 

keinginan. Dinamika ini menunjukkan bahwa 

nilai-nilai global yang disirkulasikan secara 

digital cenderung menegosiasikan, bahkan 

berpotensi menyeragamkan, praktik budaya 

lokal. Penelitian ini masih terfokus pada 

representasi konten digital, sehingga belum 

sepenuhnya menangkap variasi pengalaman 

audiens dan dampak perilaku jangka panjang. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengintegrasikan 

pendekatan kuantitatif atau mixed methods, 

memperluas konteks sosial-budaya, serta 

mengkaji hubungan antara literasi digital, 

identitas budaya, dan resistensi terhadap 

budaya konsumsi global secara lebih 

mendalam. 
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